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INTISARI 
 

 
 

Provinsi   Bangka   Belitung  merupakan   salah   satu   daerah   yang   kaya   akan 

kandungan bijih timah. Hal ini juga ditunjukan dari penelitian maupun eksploitasi 

sebelumnya yang telah dilakukan sejak jaman penjajahan Belanda. Perlunya 

dilakukan eksplorasi lebih lanjut baik di permukaan maupun di bawah permukaan 

terhadap daerah Bangka tepatnya di daerah Desa Sempana, Kecamatan Riau Silip, 

Kabupaten   Bangka.   Penelitian   ini   dilakukan   dengan   tujuan   menyelidiki 

keberadaan zona mineralisasi kasiterit yang terdapat di daerah penelitian dengan 

menggunakan metode geomagnetik dengan akuisisi data geomagnetik secara back 

and rover. Pengambilan data dilakukan dengan panjang lintasan ± 2 km, spasi 

antar titik pengukuran sebesar 10 m, panjang antar lintasan sejauh 200 m serta 

jumlah titik pengambilan data sebanyak 12.640 titik. Berdasarkan data geologi 

yang ada pada lokasi penelitian geomagnetik menunjukkan untuk zona yang 

terindikasi adanya mineral kasiterit terbagi menjadi 3 zona, yaitu Zona 1A, 1B 

dan 1C. Lalu terdapat juga Zona 2 dan Zona 3. Adapun hasil penelitian 

menunjukkan bahwa zona yang terindikasi adanya mineral kasiterit maka 

didapatkan luasan zona A = 437.324 m
2 

dan zona C = 205.676 m
2
. Berdasarkan 

pemodelan anomali pada sayatan A-A’ diasumsikan bahwa pada lapisan pertama 

diasumsikan dengan cap iron (berwarna orange) dengan nilai suseptibilitas nya 

0,002 nT, lapisan kedua diasumsikan dengan lempung (berwarna hijau) dengan 

nilai suseptibilitas nya 0,0006 nT, sedangkan lapisan ketiga dapat diasumsikan 

dengan granit (berwarna merah) dengan nilai suseptibilitas nya 0,003 nT. 

Sedangkan untuk sayatan B-B’ diasumsikan bahwa pada kedalaman 240 m 

merupakan batuan metamorf dengan nilai suseptibilitas dalam pemodelan sebesar 

0,0012 (berwarna ungu). Untuk kedalaman 150 m dan seterusnya dengan jarak 
1874 m dapat diasumsikan lapisan tersebut ialah batuan granit dengan nilai 

suseptibilitas   pada   pemodelan   sebesar   0,003   nT   (berwarna   merah).   Pada 

kedalaman 150 m dengan jarak 1800 m diasumsikan dengan lempung dan nilai 

suseptibilitas nya 0,0006 nT (berwarna hijau). 
 
 
 

Kata kunci : Timah, metode geomagnetik, anomali 
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ABSTRACT 
 

 
 

Bangka Belitung Province is one of the areas rich in tin ore. This is also shown from 

previous research and exploitation that has been carried out since the Dutch colonial 

era. The need for further exploration both on the surface and below the surface of the 

Bangka area is precisely in the area of Sempana Village, Riau Silip District, Bangka 

Regency. This research was conducted with the aim of investigating the existence of a 

cassiterite mineralized zone in the study area using geomagnetic methods by back 

and rover geomagnetic data acquisition. Data retrieval is carried out with a path 

length of ± 2 km, spacing between measurement points of 10 m, length between tracks 

as long as 200 m and the number of data collection points as many as 12.640 points. 

Based on the geological data available at the geomagnetic study location, the zones 

which  indicated the  presence  of  cassiterite minerals were  divided into  3  zones, 

namely Zone 1A, 1B and 1C. Then also Zone 2 and Zone 3. The results of the study 

show that the zones indicated by the presence of cassiterite minerals will have zone A 

= 437.324 m
2  

and zone C = 205.676 m
2
. Based on anomalous modeling on A-A 

incisions' it is assumed that in the first layer it is assumed with a cap iron (colored 

orange), the second layer is assumed by clay with a susceptibility value of 0,0006 nT 

(green), while the third layer can be assumed by granite with susceptibility values of 

0,003 nT (colored red). As for the B-B incision, it is assumed that at a depth of 240 m 

is  metamorphic rock  with  susceptibility values  in  the  modeling  0,0012  (colored 

purple). For depths of 150 m and so on with a distance of 1874 m it can be assumed 

that the layer is granite rock with a susceptibility value in the modeling of 0,003 

(colored red). At a depth of 150 m with a distance of 1800 m it is assumed to be clay 

and its susceptibility value is 0,0006 nT (colored green). 
 
 

Key words : Tin, geomagnetic method, anomaly 
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